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ANALISIS PENGARUH RISK PROFILE DAN CAPITAL TERHADAP 
PROFITABILITAS (STUDI KASUS PADA PERBANKAN BUMN YANG 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Risk Profile (Risiko Kredit 
dan Risiko Likuiditas) dan Capital terhadap Profitabilitas pada perusahaan 
perbankan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif, data yang digunakan diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan yang telah diaudit pada Bursa Efek Indonesia dan Otoritas 
Jasa Keuangan selama periode penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan BUMN periode 2018-2020, yang berjumlah 4 perusahaan 
yang didapatkan dengan menggunakan metode sampel jenuh yaitu semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Risiko Kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas, Risiko Likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
profitabilitas, dan Capital berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.  
Kata Kunci: profitabilitas, risiko kredit, risiko likuiditas, modal. 




This study aims to determine the effect of Risk Profile (Credit Risk and Liquidity 
Risk) and Capital on Profitability in state-owned banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange. This study uses quantitative data, the data used are 
obtained from the company's financial statements that have been audited on the 
Indonesia Stock Exchange and the Financial Services Authority during the study 
period. The population of this study is a state-owned banking company for the 
2018-2020 period, totaling 4 companies obtained using the saturated sample 
method, namely all members of the population are used as samples. The analytical 
method used in this study uses multiple linear regression analysis. The results of 
this study indicate that Credit Risk has a significant negative effect on 
profitability, Liquidity Risk has a significant positive effect on profitability, and 
Capital has a significant positive effect on profitability. 
Keywords: profitability, credit risk, liquidity risk, capital. 
 
1. PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi ini, banyak perusahaan bersaing untuk mendapatkan 
keuntungan sebesar-besarnya dengan cara mengelola perusahaan sebaik-baiknya. 
Naik turunnya profitabilitas pada perusahaan perbankan disebabkan oleh beberapa 




perusahaan-perusahaan tersebut. Riset tentang profitabilitas ini menarik untuk 
diteliti karena keberagaman hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya (Dewi, 
2020; Permatasari et al., 2020; Sumbayak & Manda, 2020; Adhim, 2019; Suciaty 
et al., 2016; Yunita & Wirawati, 2019; Suhita, 2016; Warsa & Mustanda, 2016; 
Putrianingsih & Yulianto, 2016; dan Chandra, 2013) menunjukkan hasil sebagai 
berikut: 
Riset oleh Dewi (2020) tentang pengaruh rasio keuangan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang tercatat di BEI tahun 2014-2017. 
Hasil dari penelitian tersebut yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA (Return On Assets), NPL (Non Performing Loan) 
berpengaruh negatif  signifikan terhadap ROA (Return On Assets), dan LDR 
(Loan to Deposit Ratio) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA (Return On 
Assets). 
Hal tersebut bertentangan dengan penelitian Chandra (2013) tentang 
pengaruh CAR, NPL, LDR terhadap ROA pada bank BUMN tahun 2008-2012. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan CAR berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA, NPL berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, dan LDR 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.  
Penelitian dari Suhita (2016) tentang pengaruh risk profile, gcg, dan 
capital terhadap profitabilitas pada bank konvensional yang tercatat di BEI pada 
tahun 2011-2014, menunjukkan hasil bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA, GCG berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan 
CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.  
Temuan oleh Suciaty et al. (2016) tentang pengaruh CAR, NPL, dan LDR 
terhadap ROA pada bank BUMN tahun 2010-2018. Dalam penelitian ini, CAR 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, LDR berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap ROA, dan NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. 
Hasil tersebut sejalan dengan riset Warsa & Mustanda (2016) yang 
melakukan penelitian terhadap perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 




menunjukkan bahwa NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, CAR 
dan LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA.  
Penelitian yang dilakukan oleh Adhim (2019) yang bertujuan untuk 
menguji pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas, dan efisiensi manajemen 
terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan di BEI tahun 2010-2014 jumlah 
sampel yang digunakan 26 bank. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh risiko kredit negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, risiko 
likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, 
pengaruh permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.  
Pengujian lain dilakukan oleh Permatasari et al. (2020) yang meneliti 
tentang pengaruh Non Performing Loan dan Capital Adequacy Ratio terhadap 
Return On Asset bank BUMN tahun 2014-2018. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On 
Asset dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return 
On Asset. 
Riset yang dilakukan oleh Sumbayak & Manda (2020) yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas pada bank 
BUMN tahun 2008-2018. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Secara parsial, Capital Adequancy Ratio (CAR) dan Inflasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Return On Assets ( ROA) pada bank BUMN. 
Sedangkan Loan to Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Net Performing Loan (NPL), dan Net Interest Margin 
(NIM) berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA) bank 
BUMN. 
Penelitian dari Putrianingsih & Yulianto (2016) tentang pengaruh Net 
Performing Loan (NPL) dan Capital Adequancy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2013. 
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Capital Adequacy Ratio (CAR) 




Hasil penelitian lain dari Yunita & Wirawati (2018) yang meneliti tentang 
pengaruh risk profie, earning, dan capital terhadap profitabilitas perbankan di 
BEI tahun 2016-2018) melalui metode non probability dengan teknik purposive 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LDR dan NPL tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Sedangkan BOPO, NIM, dan CAR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Pemilihan perusahaan perbankan sebagai objek penelitian, karena 
perkembangan industri perbankan yang semakin aktif mulai mendominasi    
perkembangan ekonomi bisnis suatu Negara. Peran Industri perbankan merupakan 
tolok ukur kemajuan dalam mendukung perekonomian suatu negara tersebut. 
Bank Indonesia (2015) mengemukakan apabila semakin baik peran industri 
perbankan maka semakin baik pula kondisi perekonomian pada negara yang 
bersangkutan. Perbankan sebagai perantara keuangan dan sistem keuangan 
memiliki peran yang sangat strategis dalam menjaga stabilitas perekonomian baik 
pada saat gejolak ekonomi maupun pasca krisis terjadi. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini diberi judul: 
“Pengaruh Risk Profile dan Capital terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada 
Perbankan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020)” 
 
2. METODE 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasinya adalah bank BUMN yang 
terdaftar di BEI dari tahun 2018-2020 yang berjumlah 4 perusahaan yaitu Bank 
Mandiri, BNI, BRI, dan BTN. Metode sampelnya dengan sampling jenuh. 
Sampelnya sebanyak 48. Data yang digunakan data kuantitatif yang diperoleh dari 
data sekunder yang sudah tercatat dalam buku atau pun pada suatu laporan 
keuangan per triwulan bank BUMN periode tahun 2018-2020. Variabel yang 
diteliti meliputi profitabilitas (variabel dependen), serta variabel independen yang 
terdiri dari risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR), capital (CAR). Metode 




heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), analisis regresi berganda, dan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji koefisien determinasi, uji F, dan uji t. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Risk Profile (Risiko Kredit 
dan Risiko Likuiditas) dan Capital terhadap Profitabilitas. Populasi dari penelitian 
ini adalah Bank BUMN yang terdiri dari Bank Negara Indonesia (BNI), Bank 
Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Mandiri. 
Sampel dari penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu semua anggota 
populasi dijadikan sampel, periode penelitian tahun 2018-2020 sehingga 
didapatkan sampel sebanyak 48, data yang diperoleh adalah data sekunder pada 
laporan keuangan per triwulan yang diperoleh melalui www.idx.co.id dan 
www.ojk.go.id serta website resmi perusahaan perbankan BUMN 
3.2 Hasil Analisis  
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 






NPL 48 1,75 4,91 2,9052 0,80563 
LDR 48 82,58 114,24 95,4200 9,06340 
CAR 48 16,07 22,55 19,3046 1,79413 
ROA 48 0,13 3,68 2,2822 1,07071 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, didapatkan hasil bahwa sampel 
berjumlah 48 sesuai dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 4 bank BUMN dikali 
rentang tahun pada data penelitian yaitu tahun 2018 hingga 2020. Variabel NPL 
mempunyai nilai minimum 1,75 yaitu Bank BNI periode tahun 2019 triwulan II, 
nilai maksimum sebesar 4,91 yaitu Bank BTN periode tahun 2020 triwulan I, dan 
mean sebesar 2,9052. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah pada 
Bank BUMN di Indonesia cukup baik karena tidak ada yang melebihi standar dari 
Bank Indonesia yaitu maksimal 5%. Standar deviasi yang dimiliki NPL sebesar 
0,80563 terlihat lebih kecil daripada nilai mean-nya, sehingga simpangan data 




Variabel LDR mempunyai nilai minimum 82,58 yaitu Bank BRI periode 
tahun 2020 triwulan III, nilai maksimum 114,24 yaitu Bank BTN periode tahun 
2019 triwulan II, mean sebesar 95,4200. Tingkat likuiditas yang dicapai oleh 
keempat Bank BUMN di Indonesia cukup bagus karena berada pada rentang rasio 
LDR yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 80%-110%. Standar deviasi sebesar 
9,06340 terlihat jauh lebih kecil daripada nilai mean-nya, yaitu sebesar 95,4200 
sehingga dapat dikatakan bahwa simpangan data pada variabel ini cukup baik. 
Variabel CAR memiliki nilai minimum sebesar 16,07 yaitu Bank BNI 
periode tahun 2020 triwulan I, nilai maksimum sebesar 22,55 yaitu Bank BRI 
periode tahun 2019 triwulan IV, mean sebesar 19,3046. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara statistik selama periode penelitian rasio CAR keempat Bank BUMN 
di Indonesia, sudah memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 
minimal 8%. Standar deviasi yang dimiliki CAR sebesar 1,79413, jauh lebih kecil 
jika dibandingkan nilai mean-nya yang sebesar 19,3046, sehingga dapat dikatakan 
bahwa simpangan data pada variabel CAR relatif baik. 
 Variabel ROA mempunyai nilai minimum 0,13 yaitu Bank BTN periode 
tahun 2019 triwulan 4, nilai maksimum sebesar 3,68 yaitu Bank BRI periode 
tahun 2018 triwulan 4, dan mean sebesar 2,2822. Hal ini menunjukkan bahwa 
selama periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa tingkat 
perolehan laba bank BUMN terhadap assetnya dalam kategori baik (sesuai dengan 
kriteria peringkat yang ditetapkan Bank Indonesia). Standar deviasi yang dimiliki 
ROA sebesar 1,07071 terlihat lebih kecil dari nilai mean-nya yang sebesar 2,2822 
sehingga menunjukkan data variabel ROA baik.  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 48 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,565 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,907 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,907 yang lebih besar dari 0,05 yang artinya data dalam penelitian 





Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Nilai Durbin-Watson 
NPL, LDR, dan CAR terhadap ROA 1,792 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) 
sebesar 1,792 dengan nilai dU untuk 48 sampel dengan 3 variabel bebas adalah 
1,6708 dan nilai 4-dU adalah 2,329. Oleh karena nilai dU < DW < 4-dU (1,6708 < 
1,792 < 2,329), maka tidak ada autokorelasi dalam model penelitian. 
Tabel 4.  Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Colinearity Statistic 
Tolerance VIF 
NPL (X1) 0,834 1,199 
LDR (X2) 0,795 1,258 
CAR (X3) 0,897 1,115 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat bahwa koefisien Tolerance 
variabel NPL, LDR, dan CAR lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil 
dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinear dari 
model regresi yang dibuat sehingga pada model regresi tidak ditemukan korelasi 
antar variabel bebas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
NPL (X1) 0,619 Lolos Uji 
LDR (X2) 0,407 Lolos Uji 
CAR (X3) 0,188 Lolos Uji 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui nilai signifikasi setiap variabel bebas 
lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas pada model regresi. 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

















F hitung                    = 58,473 
Signifikansi F           = 0,000 




Adjusted R Square   = 0,793 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 6, diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 0,616 - 0,765X1 + 0,017X2  + 0,285X3  + e 
Persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (1) Nilai konstanta sebesar 0,616 mempunyai arti bahwa jika variabel 
ROA (Y) tidak dipengaruhi oleh ketiga variabel bebasnya atau NPL (X1), LDR 
(X2), dan CAR (X3) bernilai nol (0), maka besarnya rata-rata ROA akan sebesar 
0,616%. (2) Koefisien regresi untuk variabel bebas NPL (X1) bernilai negatif, 
menunjukkan adanya hubungan yang tidak searah antara NPL (X1) dengan ROA 
(Y). Koefisien regresi variabel NPL (X1) sebesar -0,765 berarti bahwa untuk 
setiap pertambahan NPL sebesar 1% akan menyebabkan menurunnya ROA 
sebesar -0,765%. (3) Koefisien regresi untuk variabel bebas LDR (X2) bernilai 
positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara LDR (X2) dengan 
ROA (Y). Koefisien regresi variabel LDR (X2) sebesar 0,017 berarti bahwa untuk 
setiap pertambahan LDR sebesar 1% akan menyebabkan meningkatnya ROA 
sebesar 0,017%. (4) Koefisien regresi untuk variabel bebas CAR (X3) bernilai 
positif, menunjukkan adanya hubungan yang searah antara CAR (X3) dengan 
ROA (Y). Koefisien regresi variabel CAR (X3) sebesar 0,285 berarti bahwa untuk 
setiap pertambahan CAR sebesar 1% akan menyebabkan meningkatnya ROA 
sebesar Rp 0,285%. 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
0,898 0,807 0,793 0,48711 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Hasil perhitungan koefisien determinasi ditunjukkan pada angka Adjusted 
R Square (R
2
). Koefisien determinasi atau Adjusted R Square sebesar 0,793 
memiliki arti bahwa sebesar 79,3% variasi perubahan ROA Bank BUMN yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2020 dipengaruhi oleh risiko kredit yang diukur 




dengan CAR, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 
Tabel 8. Hasil Uji t 
Variabel Nilai t Hitung Nilai Signifikansi 
NPL (X1) -7,756 0,000 
LDR (X2) 1,887 0,066 
CAR (X3) 6,677 0,000 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Setelah mengetahui t hitung masing-masing variabel selanjutnya adalah 
membuat kesimpulan menerima atau menolak Ho, dimana terlebih dahulu harus 
ditentukan nilai t tabel yang akan digunakan. Nilai ini bergantung pada besarnya 
degree of freeedom (df) dan tingkat signifikansi yang digunakan. Dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 5% dan nilai degree of freeedom (df) yaitu 
jumlah sampel dikurangi jumlah variabel penelitian sehingga sebesar n - k (48-3 = 
45) diperoleh nilai t tabel sebesar 2,014. 
 
      Wilayah Penolakan          Wilayah Penolakan 
        Ho   Ho 
 
                
                                           Wilayah Penerimaan 
                  Ho 
-7,756      -2,014   0                2,014   
Gambar 1. Kurva Distribusi t-Test Variabel NPL 
Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap ROA. Berdasarkan 
Tabel 8 diketahui nilai thitung sebesar -7,756. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar -2,014 maka thitung yang diperoleh lebih besar dari nilai ttabel (-7,756 > -
2,014) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0, 05. Hasil ini dapat diartikan bahwa 
variabel NPL berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA, sehingga Ho 
ditolak dan H1 diterima. Gambar 1 menjelaskan dua daerah dimana daerah yang 
diarsir akan bermakna daerah penolakan Ho sedangkan daerah yang tidak diarsir 
merupakan daerah penerimaan Ho. Artinya bahwa H1 yang menyatakan bahwa 
Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA 




Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap ROA. Berdasarkan 
Tabel 8 diketahui nilai thitung sebesar 1,887. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 2,014 maka thitung yang diperoleh lebih kecil dari nilai ttabel (1,887 < 2,014) 
dengan nilai signifikansi 0,066 > 0,05. Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel 
LDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA, sehingga Ho 
diterima dan H2 ditolak. Gambar 2 menjelaskan dua daerah dimana daerah yang 
diarsir akan bermakna daerah penolakan Ho sedangkan daerah yang tidak diarsir 
merupakan daerah penerimaan Ho. Artinya bahwa Ho yang menyatakan bahwa 
Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA 
pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018–2020 diterima. 
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-2,014   0    1,887    2,014    
Gambar 2. Kurva Distribusi t-Test Variabel LDR 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap ROA. Berdasarkan 
Tabel 8 diketahui nilai thitung sebesar 6,677. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel 
sebesar 2,014 maka thitung yang diperoleh lebih besar dari nilai ttabel (6,677 > 2,014) 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini dapat diartikan bahwa variabel 
CAR berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA, sehingga Ho ditolak 
dan H3 diterima. Gambar 3 menjelaskan dua daerah dimana daerah yang diarsir 
akan bermakna daerah penolakan Ho sedangkan daerah yang tidak diarsir 
merupakan daerah penerimaan Ho. Artinya bahwa H3 yang menyatakan bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 







      Wilayah Penolakan          Wilayah Penolakan 
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-2,014   0                2,014    6,677  
Gambar 3. Kurva Distribusi t-Test Variabel CAR 
Tabel 9. Hasil Uji F 
 Sum of Squares Df Mean Square F hitung Sig. 
Regression 41,623 3 13,874 58,473 0,000 
Residual 9,966 42 0,237   
Total 51,589 45    
Sumber: Data Sekunder diolah, 2021 
Perumusan hipotesis pengaruh NPL, LDR, dan CAR terhadap ROA adalah 
sebagai berikut: Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 
58,473. Adapun nilai Ftabel pada tingkat signifikansi 5% ditentukan melalui rumus 
Ftabel = F{α,(k; n-k)} sehingga Ftabel = F{0,05,(3),(45), didapatkan nilai Ftabel sebesar 2,81. 
Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel = 58,473> 2,81, sehinggga H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jadi keputusannya adalah NPL, LDR, dan CAR berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap ROA pada Bank BUMN yang terdaftar di BEI 
periode 2018–2020 sehingga model dalam penelitian ini telah layak untuk diteliti. 
Berikut ini disajikan gambar yang menerangkan daerah penerimaan Ho dan 
daerah penolakan Ho. Daerah yang tidak diarsir merupakan daerah penerimaan 
Ho dan daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan Ho 
3.3 Pembahasan  
3.3.1 Pengaruh Non Performing Loan (NPL) Terhadap ROA 
Pengujian pengaruh NPL (X1) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa risiko 
kredit yang diukur dengan Non Performing Loan atau NPL memiliki arah yang 
negatif dan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hasil pengujian 
tersebut dapat berarti bahwa apabila NPL mengalami peningkatan maka ROA 




begitu sebaliknya jika NPL mengalami penurunan maka ROA mengalami 
peningkatan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Dewi, 2020; Permatasari et al., 2020; Adhim, 2019; Warsa & 
Mustanda, 2016; Suciaty et al., 2016; dan Suhita, 2016) yang memperoleh hasil 
bahwa NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut 
bertentangan dengan hasil riset dari Yunita & Wirawati (2019) dan Chandra 
(2013) karena penelitiannya menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 
Non Performing Loan (NPL) yang tinggi akan memperbesar biaya, 
sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan 
semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar, dan oleh karena itu bank harus menanggung kerugian dalam 
kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh terhadap penurunan laba atau 
ROA yang diperoleh bank. NPL yang rendah mengindikasikan kinerja keuangan 
bank semakin baik. Oleh karena itu, rasio NPL memiliki pengaruh tidak searah 
atau negatif terhadap ROA. 
3.3.2 Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap ROA 
Pengujian pengaruh LDR (X2) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa 
risiko likuiditas yang diukur dengan Loan to Deposit Ratio atau LDR memiliki 
arah yang positif namun tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 
ROA. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan ukuran likuiditas yang mengukur 
besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang 
dikumpulkan oleh bank terutama masyarakat. Apabila hasil pengukuran jauh 
berada di atas target dan limitnya, berarti tidak tertutup kemungkinan bank akan 
mengalami kesulitan likuiditas yang pada gilirannya akan menimbulkan tekanan 
pada pendapatan bank. Semakin tinggi LDR, maka laba perusahaan semakin 
meningkat dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan 
efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil. Oleh karena itu, rasio LDR 




adanya pengaruh signifikan antara LDR dengan ROA pada Bank BUMN yang 
terdaftar di BEI periode 2018–2020.  
Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian dari Sumbayak & 
Manda (2020) dan Chandra (2013) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. Namun Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yunita & Wirawati, 2019; Suciaty et 
al., 2016; Warsa & Mustanda, 2016; dan Suhita, 2016) yang memperoleh hasil 
bahwa LDR memiliki arah yang positif namun tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Hal ini dikarenakan bank cukup berhati-hati dalam menyalurkan 
dana dalam rangka menjaga likuiditasnya. Sehingga besarnya rasio ini juga 
tergantung dengan kebijakan dan strategi yang digunakan manajemen bank untuk 
memanfaatkan aset likuid yang dimiliki guna mendapatkan keuntungan, oleh 
karena itu risiko likuiditas dalam penelitian ini tidak mempunyai pengaruh atau 
dampak yang signifikan terhadap profitabilitas.  
3.3.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap ROA 
Pengujian pengaruh CAR (X3) terhadap ROA (Y) menunjukkan hasil bahwa 
modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio atau CAR memiliki arah yang 
positif dan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap ROA. Hasil pengujian 
tersebut dapat berarti bahwa apabila CAR mengalami peningkatan maka ROA 
Bank BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018–2020 juga mengalami 
peningkatan, begitu sebaliknya jika CAR mengalami penurunan maka ROA juga 
mengalami penurunan.  
Hasil penelitian ini memperkuat penelitian-penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Dewi, 2020; Yunita & Wirawati, 2019; dan Adhim, 2019) yang 
memperoleh hasil positif dan signifikan antara CAR dengan ROA. Namun 
penelitian ini bertentangan dengan hasil riset dari Sumbayak & Manda (2020) dan 
Suciaty et al. (2016) hasil risetnya menyatakan bahwa CAR tidak ada pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
Modal Bank harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan 
timbulnya risiko kerugian sebagai akibat pergerakan aktiva bank, sedangkan 




peningkatan peranan aktiva bank sebagai penghasil keuntungan harus dijaga. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap kemampuan bank 
untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 
yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko dengan kecukupan modal yang 
dimilikinya. 
Semakin tinggi CAR maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 
menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang berisiko. Dengan 
kata lain, semakin tinggi kecukupan modalnya untuk menanggung risiko kredit 
macetnya, maka kinerja bank semakin baik dan dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap bank yang berujung pada meningkatnya laba atau ROA. 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui 
bahwa variabel NPL memiliki arah yang negatif dan berpengaruh signifikan 
secara parsial terhadap ROA. Hasil pengujian tersebut dapat berarti bahwa 
apabila NPL mengalami peningkatan maka ROA Bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2020 mengalami penurunan, begitu sebaliknya jika NPL 
mengalami penurunan maka ROA mengalami peningkatan. Sehingga H1 yang 
menyatakan bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) diterima kebenarannya. 
2) Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui 
bahwa variabel LDR memiliki arah yang positif namun tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA, sehingga H2 yang menyatakan bahwa risiko 
likuiditas (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) ditolak kebenarannya. 
3) Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial, diketahui 




secara parsial terhadap ROA. Hasil pengujian tersebut dapat berarti bahwa 
apabila CAR mengalami peningkatan maka ROA Bank BUMN yang terdaftar 
di BEI periode 2018–2020 juga mengalami peningkatan, begitu sebaliknya 
jika CAR mengalami penurunan maka ROA juga mengalami penurunan. 
Sehingga H3 yang menyatakan bahwa capital (CAR) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) diterima kebenarannya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1) Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel 
independen yang lebih beragam diluar Non Performing Loan, Loan to Deposit 
Ratio, dan Capital Adequacy Ratio. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk 
melakukan penelitian pada perusahaan perbankan lain dengan karakteristik 
yang lebih beragam, dengan demikian hasil yang diperoleh lebih bervariasi 
dan dapat dibandingkan dengan perusaaan lainnya. Juga diharapkan adanya 
penggunaan time series dengan periode yang lebih panjang sehinga hasilnya 
diharapkan semakin akurat. 
2) Bagi bank BUMN dan perusahaan yang bergerak di sektor keuangan atau 
perbankan lainnya, dalam usahanya untuk meningkatkan Return On Asset 
(ROA) diharapkan mampu untuk menekan besarnya Non Performing Loan 
(NPL), karena NPL mencerminkan jumlah kredit bermasalah yang diterima 
bank yang dikarenakan kualitas kredit yang buruk. Jika kualitas kredit yang 
diberikan buruk, maka akan meningkatkan risiko, terutama bila pemberian 
kredit dilakukan dengan tidak menggunakan prinsip kehati-hatian dan 
ekspansi dalam pemberian kredit yang kurang terkendali, sehingga bank akan 
menanggung risiko yang lebih besar pula. 
3) Bagi bank BUMN dan perusahaan yang bergerak di sektor keuangan atau 
perbankan lainnya, dalam usahanya untuk meningkatkan Return On Asset 
(ROA) diharapkan mampu meningkatkan Loan to Deposit Ratio (LDR) karena 
penyaluran dana ke pinjaman akan semakin membesar, sehingga bank akan 




tinggi LDR maka laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank 
tersebut mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit 
macetnya akan kecil). 
4) Bagi bank BUMN dan perusahaan yang bergerak di sektor keuangan atau 
perbankan lainnya, dalam usahanya untuk meningkatkan Return On Asset 
(ROA) diharapkan mampu menyediakan dana/modal atau Capital Adequacy 
Ratio (CAR) sesuai standar untuk keperluan pengembangan usaha serta 
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